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PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pada dasarnya, manusia memiliki tiga kebutuhan primer untuk dapat bertahan
hidup. Salah satunya adalah kebutuhan akan sandang. Permintaan sandang ini pun
diiringi dengan bermunculannya inovasi teknologi di bidang sandang sebagai
wujud pemenuhan akan kebutuhan masyarakat. Usaha di bidang sandang ini pun
dikenal dengan industri garmen.

JOBB merupakan brand pertama dari PT Trisula International Tbk yang
sudah berdiri sejak tahun 1995 dan bergerak di bidang garmen khusus pria dengan
kompetitor diantaranya adalah The Executive, Wood, dan G2000. Untuk
mendapatkan data lebih lanjut, penulis melakukan Focus Group Discussion
(FGD). Dari hasil FGD, penulis kemudian mengetahui persepsi responden
mengenai brand JOBB yaitu konvensional, membosankan, tidak mengikuti zaman
(tidak relevan) dan sudah bukan menjadi pilihan bagi para responden baik dari
kelas menengah maupun kelas menengah ke atas. Persepsi responden tersebut
juga telah diperkirakan sebelumnya oleh Liew Chee Kiong selaku General
Manager of Creative and Merchandising dalam wawancara yang dilakukan oleh
penulis. Menanggapi hal tersebut, beliau menyampaikan keinginannya untuk
melakukan perancangan ulang identitas visual termasuk logo, graphic standards
manual, store layout, media aplikasi logo, packaging dan corporate identity.

Selain itu, melalui observasi yang telah penulis lakukan, penulis menemukan
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banyaknya ketidakkonsistenan yang terdapat pada identitas visual yang ada
sekarang. Hal ini dikarenakan brand JOBB belum memiliki satu sistem identitas
visual dan guideline yang dapat menjadi panduan baik untuk pihak internal
perusahaan maupun partner dari brand JOBB.

Menurut Wheeler (2009), positioning dapat berubah, sesuai dengan situasi
dan perkembangan demografis, teknologi, tren dan kondisi pasar (hlm. 14). Untuk
dapat semakin relevan dengan pasar dan menghadapi persaingan yang kompetitif,
brand JOBB melakukan re-positioning yaitu menjadi brand pakaian formal pria
yang produk-produknya terinspirasi dari classic english bespoke tailoring, dan
akan mengeluarkan koleksi dengan gaya kontemporer.

Identitas visual dapat membangun kepercayaan masyarakat, memposisikan
perusahaan, dan dapat memberikan perbedaan dan keunikan antara satu
perusahaan dengan perusahaan lain (Wanda, 2011, hlm. 240). Oleh karena itu,
perancangan ulang identitas visual ini diharapkan bisa menjadi media
penyampaian kepada masyarakat bahwa perusahaan telah mengalami perubahan
ke arah yang lebih baik, relevan dengan keadaan pasar yang semakin kompetitif,

serta membangun kembali kepercayaan target akan brand JOBB.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah:
1. Bagaimana strategi perancangan ulang identitas visual dari brand JOBB yang
dapat memberikan image brand yang menjual pakaian formal pria yang

terinspirasi dari konsep classic english bespoke tailoring?
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2. Bagaimana strategi perancangan buku graphic standard manual yang dapat
menjadi buku panduan bagi pihak internal perusahaan maupun partner yang

akan menggunakan logo dan identitas visual dari brand JOBB??
1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah:
1. Perancangan ulang identitas visual meliputi logo, graphic standards manual,
scene render 3D interior store layout, media aplikasi logo, packaging dan

corporate identity.

2. Segmentasi demografis:
Pria yang berada di generasi Y (1981 — 1995) berusia 21-35 tahun, memiliki
pekerjaan sebagai young executive, dengan pengeluaran sebesar $2-20 per hari
atau 26.314 — 263.140 IDR (menurut Asian Development Bank tahun 2010
tentang definisi kelas menengah) dan termasuk dalam kategori pendapatan per
bulan yaitu SES A (6.000.000 — 8.000.000) dan SES A+ (>8.000.000).
3. Segmentasi psikografis:

a. Aspirator (berpengetahuan tinggi, senang bersosialisasi, kemampuan daya

beli tinggi)

- Sudah puas dengan kondisi finansial nya saat ini.

- Meningkatkan pengetahuan melalui koneksi nya dengan orang lain.

- Lebih fokus kepada hal-hal yang bersifat sosial dan umum.

- Up-to-date tentang informasi, tren, pengetahuan, dan teknologi.

- Berwawasan luas.

- Memikirkan pencapaian diri nya.
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b. Performer (berpengetahuan tinggi, senang bersosialisasi, kemampuan
daya beli kurang)

- Memiliki motivasi pencapaian diri dan sukses dalam hal ekonomi.

- Memiliki impian untuk bebas secara finansial.

- Tidak puas dengan dirinya.

- Update dengan informasi, tren yang sedang terjadi, pengetahuan dan
teknologi.

- Ada di lingkungan pengusaha muda dan professional.

c. Expert (berpengetahuan tinggi, kurang bersosialisai, kemampuan daya
beli tinggi)

- Motivasi tertingginya adalah pencapaian diri dan senang berada di dalam
dunia kerja.

- Terus berusaha membuat hidup mereka jauh lebih baik lagi.

- Hidup dalam rutinitas.

- Menjadi seorang professional dalam pekerjaan yang menjadi bidangnya.

- Lingkungan sosialisasi mereka sempit, hanya berkutat di lingkungan
pekerjaannya.

- Ada di lingkungan

4. Segmentasi geografis:

Wilayah perkotaan besar meliputi seluruh Indonesia.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk:
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1. Membangun image dari brand JOBB sebagai brand yang menjual pakaian
formal pria yang terinspirasi dari classic english bespoke tailoring.
2. Meningkatkan brand image dari brand JOBB yang selama ini sudah rusak

dalam benak target
1.5. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah:
1. Terbentuknya image baru dari brand JOBB yang dapat menggantikan image

lama yang telah rusak di benak target.
1.6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diperlukan dalam melakukan perancangan ulang

identitas visual untuk brand JOBB adalah sebagai berikut:

1. Metode pengumpulan data primer
- Observasi

Rangkuti (2015) mengatakan bahwa observasi adalah suatu kegiatan berupa
pengamatan yang dilakukan kepada objek ataupun subjek (hlm. 42). Penulis
melakukan dua jenis observasi yaitu observasi lapangan dan observasi eksisting.
Observasi lapangan bertujuan untuk mengetahui gambaran dari brand JOBB
secara langsung dengan mendatangi independent store nya dan melihat identitas
visual yang sudah ada. Observasi eksisting bertujuan untuk membantu penulis
membuat tabel perbandingan kompetitor yang diukur dari harga, produk dan
positioning.

- Wawancara
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Penulis telah melakukan wawancara dengan Liew Chee Kiong selaku General
Manager of Creative and Merchandisining. Beliau menyampaikan hal-hal
mengenal maksudnya ingin membangun citra yang baru dan bisa menjadi brand
yang akan terus bertahan dan relevan dengan pasar yang semakin kompetitif.

- Focus Group Discussion (FGD)
FGD merupakan sebuah wawancara yang dipimpin oleh seorang moderator yang
mengerti topik permasalahan secara mendalam dengan kelompok kecil dan
dilakukan secara alamiah (Rangkuti, 2015, hlm. 35). Penulis membentuk sebuah
grup diskusi yang berisi 8 orang yang sesuai dengan target segmentasi untuk
membahas masalah sekaligus solusi mengenai brand JOBB. FGD ini dibagi
menjadi dua sesi, dengan masing-masing berjumlah 4 peserta. 4 peserta dalam
sesi pertama termasuk dalam kategori SES B-AB, dan 4 peserta dalam sesi kedua
termasuk dalam kategori SES A-A+.

- Studi Eksisting
Studi eksisting merupakan sebuah pembelajaran dari objek yang sudah ada. Untuk
itu, penulis mempelajari logo, store layout, look and feel, dan warna dari toko-
toko yang ada di Savile Row, London, yang juga bergerak di bidang classic
bespoke tailoring. Selain itu, penulis juga melakukan studi eksisting terhadap
kompetitor dari brand JOBB. Studi eksisting ini memberikan penulis acuan untuk
mengetahui sisi baik dan buruknya, dan juga memberikan strategi selanjutnya.
2. Metode pengumpulan data sekunder

- Studi Pustaka
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Studi kepustakaan sangat membantu penulis sebagai acuan untuk mengumpulkan
data tentang teori dasar desain grafis, branding, identitas visual, logo, media,

fotografi, dan buku segmentasi.

1.7. Metode Perancangan

Tahapan perancangan ulang identitas visual yang akan dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Melakukan riset

Penulis melakukan riset mengenai brand image JOBB dan beberapa hal lain
kepada calon koresponden yang sesuai dengan target audiens untuk mengetahui
citra dari brand JOBB di pandangan target. Riset meliputi persepsi yang muncul
ketika mendengar tentang brand JOBB, melihat logo dan identitas visual dari
brand JOBB, dan melakukan perbandingan dengan kompetitor yang serupa.

2. Memetakan masalah

Pemetaan masalah dapat dilakukan dengan cara menganalisis hasil observasi,
wawancara, focus group discussion dan studi eksisting kemudian melakukan mind
mapping untuk melakukan market study. Hal ini diperlukan untuk membantu
penulis dalam menemukan inti dari permasalahan yang sebenarnya melalui
mempelajari target audiens brand JOBB yang baru, sehingga eksekusi
pemecahannya pun tepat. Market study juga meliputi pembelajaran tentang
kompetitor, dan apa saja yang telah kompetitor lakukan.

3. Mengumpulkan data

Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai metode pengumpulan data primer

dan sekunder yang meliputi instrumen observasi, wawancara, focus group
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discussion, studi eksisting dan studi pustaka. Data yang terkumpul akan semakin
membantu penulis untuk mengenal lebih jauh mengenai brand JOBB dan
permasalahan yang dihadapi.

4. Konsep perancangan

Konsep perancangan dapat dimulai dengan mind mapping data yang dilanjutkan
dengan pembuatan mood board. Pembuatan mood board berdasarkan dari kata
kunci yang terpilih dari mind mapping. Setelah itu, penulis melakukan
brainstorming dari hasil mind mapping untuk menentukan elemen-elemen desain
yang sesuai meliputi typeface, layout, tipografi, warna, style fotografi.

5. Eksekusi manual

Eksekusi manual yang akan dilakukan berupa sketsa logo dan supergraphic.

6. Eksekusi digital

Dalam proses eksekusi digital, penulis akan menggunakan software Adobe
lllustrator untuk merancang logo, identitas visual dan media aplikasinya, Adobe
Indesign untuk merancang layout pembuatan graphic standards manual, dan 3D
Sketchup untuk merancang perencanaan store layout. Dalam tahap ini, tidak
menutup kemungkinan penulis akan melakukan pengembangan ide-ide lain dan
menerapkannya dalam bentuk desain yang tetap sesuai dengan konsep awal.

7. Eksekusi material

Dalam proses ini, penulis menentukan material apa saja yang cocok untuk
menjadi media cetak dari aplikasi logo, media aplikasi, identitas visual, dan buku

graphic standard manual.
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1.8.

Skematika Perancangan

- Brand JOBB sudah berdiri sejak tahun 1995, namun memiliki
brand image yang buruk di mata targetnya.

- Brand JOBB dianggap gagal mengikuti zaman oleh targetnya.

-Identitas visual yang ada tidak konsisten dan tidak memiliki
guideline yang dapat dijadikan sebagai panduan.

- Bagaimana strategi perancangan ulang
identitas visual yang dapat memberikan
image brand pakaian formal pria yang
terinspirasi dari classic english bespoke
tailoring?

- Bagaimana strategi perancangan buku
graphic standard manual yang dapat
menjadi buku panduan bagi pihak internal
perusahaan maupun partner yang akan
menggunakan logo dan identitas visual dari
brand JOBB?

Metode Pengumpulan Data

- Observasi

- Wawancara

- Focus group discussion
- Studi eksisting

- Studi pustaka

Batasan Masalah

- Perancangan meliputi logo, graphic
standards manual, scene render 3D interior
store layout, media aplikasi logo, packaging
dan brand collaterals.

- Pria yang termasuk generasi Y (1981 -
1995), young executive, pengeluaran sebesar
$2-20 per hari atau 26.314 - 263.140 IDR.

- Segmentasi psikografis: aspirator,
performer, expert.

- Segmentasi geografis: Wilayah perkotaan
besar meliputi seluruh Indonesia.

Strategi Perancangan

- Define the Goals
- Market study
- Brand personality

Mind Mapping

Mood Board

Brainstorming

Perancangan

ikasi Perancangan

Gambar 1.1 Bagan Skematika Perancangan

(Sumber: dokumentasi pribadi)
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